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A. Latar Belakang Masalah

Ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah saw cukup banyak bercerita
tentang malaikat dan jin, termasuk sifat-sifat mereka, aktivitas, dan keadaan mereka.
Di dalam nash-nash itu juga diterangkan tentang kaitan mereka dengan Sang Pencipta

(Allah swt), dengan alam dan dengan manusia.

Alam jin sebetulnya hampir serupa dengan alam malaikat yang keduanya
merupakan gaib. Sebagai umat islam tentu kita harus mengimani terhadap hal-hal

gaib sebagaimana yang tertuang ke dalam surat al-Bagaroh pada ayat 3 yakni:
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“(vaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan
menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka.”

Karena alam gaib merupakan alam yang sulit untuk dijangkau oleh nalar
manusia, maka kita hanya dituntut untuk berpikir sesmampu kita, sedangkan sisanya
yakni yang tidak dapat Kita jangkau pengetahuannya maka kita serahkan kepada

Allah swt. karena Dialah yang maha kuasa terhadap segala pengetahuan.!

Jin sebagai makhluk gaib memiliki perbedaan dengan malaikat, yakni terletak

pada kepatuhannya kepada Allah swt. Malaikat memiliki kepatuhan kepada Allah

' Imam Jalaluddin Al Suyuti, menguak Misteri Alam Gaib, p. v.



dalam menjalankan perintah Allah secara kontiyu dan konsisten. Sedangkan iblis
meskipun awalnya juga merupakan makhluk yang taat, namun ia pernah menolak
perintah Allah swt ketika disuruh tunduk kepada Adam. Hal inilah yang menjadikan
iblis berbeda dengan malaikat, di samping juga dalam awal mula pembetukan.dan hal
ini pula yang menjadikan golongan jin dan anak cucu adam menjadi musuh
bebuyutan, meskipun memang terdapat pula segolongan jin yang baik.? Meskipun,
memang tidak dapat dipungkiri bahwa jumlah jin memang lebih banyak dari jumlah
manusia dan bertebaran di mana-mana. Namun bagi manusia yang benar-benar

bertagwa kepada Allah maka jin pun akan kalah dengan ijin Allah swt.

Berkaitan dengan keimanan jin, di dalam al-Qur’an telah disinggung dalam

FirmanNya surat al-Jinn ayat 1-3 sebagai berikut:
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“Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu bahwasanya:
telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran), lalu mereka berkata:
Sesungguhnya Kami telah mendengarkan Al Quran yang menakjubkan. (yang)
memberi petunjuk kapada jalan yang benar, lalu Kami beriman kepadanya. dan
Kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seseorangpun dengan Tuhan Kami.
dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan Kami, Dia tidak beristeri dan tidak
(pula) beranak.”

A%

? Fachruddin HS, Ensiklopedia Al-Qur’an (Jakarta:PT rineka citra,1992), jilid 1, p.562.



Dari dalil tersebut, jelas menunjukkan bahwa jin memang ada dan sebenarnya
juga sanggup beriman kepada Allah SWT meskipun ada yang beriman dan ada yang
kafir sebagaimana halnya manusia. Namun, bukan berarti kehidupan jin sama persis
dengan kehidupan manusia, karena alam jin masih merupakan sebuah misteri yang
mencoba diungkap manusia dengan segala keterbatasannya serta petunjuk dari Allah
swt. Sebagaimana dalil yang mengungkapkan mengenai keterbatasan pengetahuan

manusia dalam firman Allah swt berikut:
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“Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)." (QS.Al-
Kahfi:109)

Dan diperkuat dengan surat Lugman ayat 27, berikut:
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“dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta),
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.” (QS.Lugman:27)

Dalam ayat tersebut, secara tersirat diumpamakan bahwa pengetahuan manusia

itu bagaikan satu tetes air di tengah luasnya lautan, serta dijelaskan bahwa ilmu dan



hikmah yang Allah turunkan tidak akan cukup dituliskan meskipun dengan seluruh
pohon sebagai pena dan air laut yang menjadi tintanya. Sehingga dengan hal tersebut,
maka manusia akan mengetahui hikmah dan kemahakuasaan Allah, serta semakin
tawadhu’ bahwa masih banyak rahasia Allah yang belum atau bahkan tidak mampu
dijangkau oleh akal manusia. Karena dalam realitanya tidak sedikit orang yang
mempunyai persepsi yang keliru mengenai dunia jin, dan kemudian mereka berselisih
mengenai hal itu.

Untuk menyikapi tabir tersebut, serta meluruskan visi dan pandangan manusia
yang keliru mengenai dunia jin, maka penulis tertarik untuk mengangkat
permasalahan ini dalam bertuk proposal:

“Jin dalam Perspektif al-Qur’an Studi Tafsir Tematik Ayat-ayat Tentang Jin.”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik beberapa
perumusan masalah dalam penelitian ini mengenai Jin dalam Al-Qur’an sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengertian Jin dan asal mula penciptaannya?

2. Bagaimana konsep Jin dalam Al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan pengertian Jin dan asal mula penciptaannya.

2. Menjelaskan konsep Jin dalam Al-Qur’an



D. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat dari penelitian ini ialah untuk:

1. Manfaat Teoritis, yaitu dapat mengembangkan, melengkapi dan
menyempurnakan teori-teori tentang hubungan Jin dan manusia .

2.  Manfaat Praktis, yaitu dapat menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat

dan pribadi penulis sendiri dalam rangka memahami hakikat Jin dan manusia.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah suatu tindakan peneliti untuk menghindari kesamaan
dalam mengarang karya ilmiah dan mencari perbedaan satu dengan lainnya. Dari
tinjauan pustaka tersebut penulis mengambil beberapa skripsi terdahulu antara lain:

Konami, Jin dalam al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik), Serang, IAIN Sultan
Maulana Hasanuddin, 2001 (Jurusan Tafsir Hadis). Dalam skripsi tersebut dijelaskan
bahwa eksistensi jin dalam al-Qur’an sama halnya dengan manusia, ia memiliki
wujud yang tidak lagi berada dalam bentuk asalnya sebagai api, melainkan berbentuk
mahluk penghuni alam ghaib sebagaimana manusia yang berasal dari tanah yang
tidak lagi berbentuk tanah, tetapi berbentuk mahluk sebagai penghuni bumi.

F. Kerangka Pemikiran

Salah satu pemahaman yang selalu keliru adalah konsep dalam alam gaib
khususnya konsep Jin. Banyak anak muda yang tidak mengerti dengan masalah gaib
terutama Jin, padahal dia adalah orang Islam. Orang Islam seharusnya mengerti

dengan dunia gaib dan Jin.



Menurut bahasa Arab Jin memiliki arti sesuatu yang halus dan tersembunyi.
Karena itu, secara kasat mata, Jin tidak bisa dilihat mata seperti yang difirmankan

Allah SWT,
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"Sesungguhnya ia (Jin) dan pengikut-pengikutnya melihat kalian (hai manusia)
dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka.” (Qs. Al-A'raf: 27).

Sementara mengenai asal muasalnya, dalam Al-Qur'an disebutkan kalau Jin
diciptakan dari api seperti yang difirmankan-Nya,
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"Dan Kami telah menciptakan Jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas.” (Qs.
Al-Hijr: 27).

"Dan Dia menciptakan Jin dari nyala api." (Qs.Ar-Rahman: 15).

Ditambahkan pula dalam sebuah hadis,

"Malaikat diciptakan dari cahaya, Jin diciptakan dari nyala api, dan Adam
diciptakan dari apa yang disifatkan (diceritakan) kepada kalian." (HR. Muslim)

Sama halnya dengan manusia, Jin juga punya kehidupan sosial, dan terdiri dari
berbagai golongan. Dari beberapa sumber sering diceritakan pula kalau Jin itu

membentuk koloni-koloni berupa kerajaan dialamnya.®

¥ Muhammad Isa Dawud, Dialog Dengan Jin Msulim (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), p.
124,



Selanjutnya, mengenai keimanan para Jin tersebut, mereka ada yang beriman
pada Allah dan ada juga yang tidak. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT,
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"Dan sesungguhnya diantara kami ada orang-orang yang saleh dan diantara

kami ada yang tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-
beda.” (Qs.Al-Jin:11).

Bangsa Jin biasa tinggal di tempat sepi seperti reruntuhan bangunan, rumah
kosong, ataupun kuburan. Selain itu, Jin juga menyukai tempat kotor seperti tempat
sampah atau WC.* Karena itulah Rasulullah pernah bersabda,

"Sesungguhnya pohon-pohon kurma (yang orang-orang biasa buang air
didekatnya) ini didiami (oleh setan). Maka, jika salah seorang dari kalian masuk

WC, hendaklah membaca; "Ya Allah sesungguhnya saya berlindung kepadaMu dari
setan laki-laki dan perempuan.” °

Dari penjelasan-penjelasan tersebut, jelaslah kalau Jin itu ada dan merupakan
ciptaan Allah SWT yang eksistensinya disebutkan dalam Al-Qur'an dan Hadis.
Menurut Encyclopedia Britannica, kata setan sebenarnya berasal dari bahasa Ibrani
yang berarti “musuh” dan biasanya ditujukan kepada jenis Jin yang ingkar dan
melakukan bisikan jahat terhadap manusia sebagai tindakan godaan dan kesuksesan
mereka adalah bergantung dari kecerdikannya.

Pernyataan tersebut tidak bertentangan dengan pernyataan al-Qur’an maupun

hadis Nabi berikut:

* M. Quraisy Shihab, Jin Dalam Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2010), p. 29.
® Muslim, Imam, Shahih Muslim: Juz 1, (Semarang: Putra, 1956), p.....
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“Kami jadikan para Nabi itu musuh-musuh setan, yaitu dari jenis manusia dan
Jin.” (QS. 6 al-an’am : 112)

“Sungguh, aku melihat setan-setan Jin dan manusia lari dari Umar.” (HR.
Tirmidzi)

Dari ayat dan hadis tersebut, digambarkan oleh al-Qur’an bahwa setan itu
terbagi atas dua jenis, yaitu setan dalam wujud manusia dan setan dalam wujud Jin.
Dan dari sini juga ada indikasi bahwa yang namanya setan itu tidak selamanya identik
dengan Iblis.

“Allah menjadikan setan dari jenis manusia, seperti halnya setan dari jenis Jin.
Dan hanyalah setiap yang durhaka disebut setan, karena akhlak dan perbuatannya
menyelisihi akhlak dan perbuatan makhluk yang sejenisnya, dan karena jauhnya dari
kebaikan.” (Tafsir Ibnu Jarir, 1/49).°

Ibnu Katsir menyatakan bahwa syaithan adalah semua yang keluar dari tabiat
jenisnya dengan kejelekan’ (Tafsir lbnu Katsir, 2/127). Lihat juga Al-Qamus Al-
Mubhith (hal. 1071). Sementara Ibnu Jarir menyatakan, syaithan dalam bahasa Arab
adalah setiap yang durhaka dari Jin, manusia atau hewan, atau dari segala sesuatu.

Al-Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar radhiallahu ‘anhu, ia berkata:
Aku datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan beliau berada di masjid.
Akupun duduk. Dan beliau menyatakan: “Wahai Abu Dzar apakah kamu sudah

shalat?” Aku jawab: “Belum.” Beliau mengatakan: “Bangkit dan shalatlah.” Akupun

® (Tafsir lbnu Jarir, 1/49)
" (Tafsir lbnu Katsir, 2/127)



bangkit dan shalat, lalu aku duduk. Beliau berkata: “Wahai Abu Dzar, berlindunglah
kepada Allah dari kejahatan setan manusia\ dan Jin.” Abu Dzar berkata: “Wahai
Rasulullah, apakah di kalangan manusia ada setan?”” Beliau menjawab: “Ya.”

Ibnu Katsir menyatakan setelah menyebutkan beberapa sanad hadis ini: “Inilah
jalan-jalan hadits ini. Dan semua jalan-jalan hadits tersebut menunjukkan kuatnya
hadits itu dan keshahihannya.” (Tafsir Ibnu Katsir, 2/172).8

Yang mendukung pendapat ini juga hadis Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
dalam riwayat Muslim:

s S5 L
“Anjing hitam adalah setan.”

Ibnu Katsir menyatakan: “Maknanya —wallahu a’lam— yaitu setan dari jenis

anJing. ” (Tafsir Ibnu Katsir, 2/173).°
Ini adalah pendapat Qatadah, Mujahid dan yang dikuatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu
Katsir, Asy-Syaukani dan Asy-Syingithi. Dengan demikian Jin juga dibebani hukum
Islam, baik berupa perintah maupun larangan. Siapa di antara mereka yang taat, maka
Allah ridha padanya dan dimasukkan ke dalam surga. Dan siapa yang maksiat dan
durhaka kepada Allah, maka ia akan dimasukkan ke dalam neraka. Nash-nash yang

terkait dengan hal ini sangat banyak.™
Allah SWT telah menjelaskan bahwa tujuan diciptakannya Jin dan manusia

tiada lain adalah agar mereka memperhambakan diri dan berbakti kepada-Nya.

8 (Tafsir Ibnu Katsir, 2/172).
% (Tafsir lbnu Katsir, 2/173).
19 Mohammad Syamsi, Alam Jin dan Setan (Surabaya: Amelia, 2011), p.75.



10

Kemudian Allah menjelaskan bahwa dalam diri manusia dan Jin terdapat kelemahan-
kelemahan dan keperluan-keperluan yang merupakan hajat hidup orang mereka
dalam masa yang telah ditentukan. Atas dasar itu, Allah SWT mengutus para Rasul,
baik kepada manusia maupun kepada Jin. Hal ini juga telah ditegaskan dalam surat
Al-An’am ayat 130 di atas.™

Tentu saja, di antara golongan Jin juga ada yang taat dan ada pula yang
membangkang. Oleh karena itu masing-masing dari mereka akan memperoleh
ganjaran dan sanksi. Dan golongan para Jin telah mengakuinya, sebagaimana

diterangkan dalam surat Jin ayat 11 :

[
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“Dan sesungguhnya di antara kami (Jin) ada yang saleh dan ada (pula)
kebalikannya. Kami menempuh jalan yang berbeda”. (QS. Al-Jin: 11)."

Sebelum Nabi Muhammad SAW bertemu secara langsung dengan para Jin,
mereka terlebih dahulu telah mendengar ayat-ayat Al-Qur’an. Apa yang terjadi itu
kemudian Nabi Muhammad SAW diperintahkan oleh Allah SWT untuk
menyampaikan kepada umat beliau. Sebagaimana yang diterangkan dalam surat Al-
Jin ayat 1-2.

Jumlah Jin yang mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an ketika itu tidak lebih dari
sepuluh. Mereka berjumlah antara tiga dan sembilan, sebagaimana dipahami dari

makna kata nafar yang digunakan oleh surat Al-Jin di atas dan diterjemahkan dengan

1 Sayyid Abdullah Husuain, Menyingkap Kehidupan Malaikat, Jin, Syetan, dan Manusia,
(Bandung: Husaini, 1985), p.103.
12 Tubagus Najib Al-Bantani DKK,,................ p. 573.
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serombongan. Ada riwayat yang menginfomasikan bahwa jumlah Jin tersebut hanya
tujuh orang.™®

Selanjutnya, jika pada mulanya Rasul SAW, tidak menyadari bahwa Jin
mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an sehingga Allah yang memberitakannya kepada
beliau, sebagaimana terkesan dari ayat pertama surat Al-Jin. Pada akhirnya beliau
tahu, bahkan dengan sengaja menuju ke tempat mereka untuk menyampaikan
risalahnya. Memang sementara ulama menegaskan bahwa Nabi Muhammad SAW
diutus untuk masyarakat Jin juga. Bukankah Nabi Muhammad SAW diutus untuk

seluruh alam, sebagaiman firman Allah SWT dalam surat Al-Anbiya ayat 107:

-

"Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam".(QS. Al-Anbiya: 107)."

Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa Jin mendapat tugas dari Allah SWT dalam
hal ushul (prinsip-prinsip ajaran agama, seperti keesaan Allah, adanya hari kiamat,
kepercayaan kepada kitab-kitab Allah, dan lain-lain) dan juga mereka berkewajiban
untuk melaksanakan furu’ (perincian ajaran agama). Tetapi pembebanannya tidak
sama seperti manusia .*®

Golongan Jin yang tidak melaksanakan kewajiban dan tuntunan adalah

termasuk Jin yang durhaka atau yang kafir. Kedurhakaan mereka bertingkat-tingkat,

3 M. Quraish Shihab, Jin dalam Al-Qur’an yang halus dan tak terlihat, p.144.
¥ Tubagus Najib Al-Bantani,............... p. 331.
> M. Quraish Shihab, Jin dalam Al-Qur’an yang Halus dan Tak Terlihat, p. 146.
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sebagaimana yang dipahami dari pengakuan Jin yang diabadikan dalam Al-Qur’an
surat Al-Jin ayat 11.

Jalan yang mereka tempuh banyak dan berbeda-beda sehingga tingkat
kesalehan dan kedurhakaan mereka pun berbeda-beda, seperti halnya dengan
manusia. Bahkan, sebagian ulama berpendapat bahwa para Jin pun mengenal agama-
agama dan aliran-aliran sebagaimana manusia mengenalnya.®

Jin telah disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 29 kali, diantara kumpulan
tentang ayat-ayat Jin dalam Al Qur’an yaitu:
QS. Al-'An’am: 100
QS. Al-'An’am: 128
QS. Al-'An’am: 130
QS. Al-'A'raf: 38
QS. An-Naml: 39
QS. Saba: 12
QS. Saba": 14
QS. Saba: 41
QS. Fussilat: 25
QS. Fussilat: 29
QS. Al-'Ahqgaf: 18

QS. Al-'Ahqgaf: 29

1% M. Quraish Shihab, Jin dalam Al-Qur’an yang Halus dan Tak Terlihat, p. 146.
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QS. Ibrahim: 22-28

G.

1.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan Deskriptif yaitu
menganalisa masalah sebagaimana keadaan sebenarnya atau secara objektif
sesuai tentang permasalahan Jin, juga menggunakan tafsir tematik (Maudu’i).
Dengan ini penulis melakukan penelusuran terhadap buku-buku yang memiliki
tema dengan pembahasan yang penulis angkat. Penulis ingin lebih mendalami
lagi tentang Jin dalam Al-Qur’an. Selanjutnya dalam permasalahan ini di
fokuskan pada kajian terhadap ayat-ayat yang berkenaan tentang Jin dalam al-

Qur’an.
Sumber Penelitian

a. Studi pustaka, yaitu penulis mempelajari isi buku untuk menentukan
pokok-pokok bahasan mengutip tokoh-tokoh yang ada di buku secara
langsung maupun tidak langsung.

b. Wawancara, dalam wawancara ini penulis mengadakan Tanya jawab
langsung dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada sumber data

tersebut yang ada hubunganya dengan masalahnya yang akan dibahas.

Teknis Penulisan
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a. Dalam teknis penulisan ini, penulis menggunakan metode tafsir maudhui
karya al-Farmawi.

b. Untuk penulisan ayat Al-Qur’an menggunakan program Quran in Word.

c. Untuk penulisan hadis menggunakan program kitab hadis digital 9 Imam.

d. Untuk teknis penulisan bertumpu pada buku “Pedoman Penulisan Karya

IImiah” IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten Tahun 2014.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pembahasan penelitian ini, berikut
akan dikemukakan beberapa bahasan pokok dalam tiap bab.

Bab Pertama, Pendahuluan. Bab ini merupakan landasan bagi peneliti untuk
melangkah pada tahap penelitian lebih lanjut. Bab ini terbagi menjadi enam bagian.
Pertama, latar belakang masalah, yaitu menjelaskan bagaimana asal mula
pengangkatan penelitian ini sehingga dianggap layak untuk dibahas. Kedua,
perumusan masalah yang merupakan pengerucutan dari masalah penelitian yang
dinyatakan dalam latar belakang masalah yang dibuat dalam dua bentuk pertanyaan.
Ketiga, tujuan penelitian, yaitu menjawab masalah-masalah yang dirumuskan pada
perumusan masalah, untuk mengetahui jawaban atas kedua pertanyaan tersebut.
Keempat, manfaat penelitian. Kelima, Kerangka Pemikiran. Keenam, Metode
Penelitian yaitu penentuan struktur dan tahapan penelitian yang dilakukan, termasuk

pula di dalamnya teknik penulisan dan pengumpulan data. Keenam, Sistematika
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Penulisan. Bagian ini menjelaskan urutan pembahasan yang dari penelitian yang
penyusun angkat, dari susunan awal hingga akhir.

Bab Kedua, Pengetahuan tentang Jin dan asal-usulnya.

Bab Ketiga, memaparkan tentang Jin dan perilakunya.

Bab Keempat, menjelaskan tentang ayat-ayat tentang Jin dalam al-Qur’an.

Bab Kelima, penutup yang meliputi kesimpulan dan saran yang relevan
dengan penelitian. Pada bab inilah berisi jawaban atas masalah penelitian yang

diangkat.
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BAB |1

PENGETAHUAN TENTANG JIN DAN ASAL-USULNYA

A. Pengertian Jin dan Asal Usulnya

Jin menurut bahasa memiliki asal kata ijtinan yang artinya tersembunyi jin juga
berarti sesuatu yang tersembunyi dan halus atau tidak terlihat di katakan jin karena
melihat manusia.'” Sebagaimana yang tertera dalam QS. al-A’raf ayat 27 sebagai

berikut,
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“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan
dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya ‘auratnya.
Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang
kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-
syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-orang yang tidak beriman.”

Adapun menurut istilah jin ialah penghuni alam gaib dan bersifat
immaterial.*® Jin merupakan mahluk yang Allah ciptakan dari api dan bersifat gaib

sebab itu lah jin dalam wujud aslinya tidak dapat di lihat oleh manusia. Meskipun ada

17 Jajang Aisyul Muzakki, Buku Pintar Do ’a Penangkal Sihir dan Guna-guna (Jakarta: Belanoor,
2010), p.10.
18 M. Hasan Tholchah, Sketsa al-Qur’an (Jakarta: Lista Fariska Putra, 2005), p.........
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maunusia yang bisa melihatnya, yang dilihat itu merupakan penjelmaannya saja™
sebagaimana yang tertera dalam al-Qur’an surat al-A’raf di atas.
Allah SWT. memberitahukan kepada Kita, dalam firman-Nya bahwa jin

diciptakan dari api. Firman Allah SWT.:
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“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas.”

(Q.S.Al-Hijr: 27)

Tidak diragukan bahwa jin diciptakan lebih dahulu daripada penciptaan
manusia. jadi, menurut Nash ayat al-Qur’an bahwa jin merupakan mahluk yang
diciptakan sebelum manusia diciptakan. Menurut sebagian ulama terdahulu, bahwa
jin diciptakan seribu tahun sebelum manusia diciptakan. Tetapi pendapat ini tidak
memiliki dalil al-Qur’an dan As-Sunnah.?

Al-Qadhi Abu Bakar berkata, “Asal penciptaan jin adalah dari api” agar Allah
menjadikan mereka mahluk yang halus, karena mahluk tersebut tidak dapat dilihat
oleh manusia. Al-Firyadi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, At-Thabarani, Al-Hakim, ia
menyatakan shahih. Dan Al-Baihaki dalam kitab Syu’ab Al-Iman meriwayatkan dari
Ibnu Mas’ud bahwasannya ia berkata, “As-Samum yang merupakan api asal
penciptaan jin adalah salah satu bagian dari tujuh puluh bagian api neraka

- 21
jahannam”.

19 Jajang Aisyul Muzakki, Buku Pintar Do ’a Penangkal Sihir dan Guna-guna, p.11.
% Mohammad Syamsi, Alam Jin dan Setan (Surabaya: Penerbit Amalia, 2011), p.11.
2! Imam Jalaluddin Al Suyuti, menguak Misteri Alam Gaib (Bogor: Kanza Publishing, 2011), p.5.
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Al-Qur’an sebetulnya sudah sangat jelas menggambarkan  mengenai
penciptaan jin dan perbedaannya dengan penciptaan manusia, begitu juga dengan
penciptaan malaikat. Mengenai penciptaan jin, meskipun banyak pendapat yang
menyatakan ia terbuat dari api, namun, ada saja pendapat yang menyatakan bahwa
dalih itu lemah. Sebab, jika jin diciptakan dari api ia tidak tersiksa bila dimasukkan
ke dalam api neraka mengingat bahan dasarnya adalah api itu sendiri. Seharusnya
tidak bisa dipersamakan dengan demikian. Sebagaimana halnya dengan Adam AS.
yang asal mula penciptaannya dari tanah, namun manusia Kini tidak lagi dapat
dipersamakan dengan tanah dan juga seharusnya tidak muncul pertanyaan lain seperti
jin akan merasa perih dan sakit jika dimasukkan ke dalam api karena hal tersebut
merupakan sesuatu yang bertentangan dengan kenyataan.?

Pada dasarnya berasal dari apapun mahluk diciptakan, tidak lain ialah hanya
untuk menyembah Allah dan mengabdi kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah
berikut:
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“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku ”. (QS.Adz-Dzariyat:56)

Adapun mengenai kapan jin diciptakan, tidak ada Nash baik dari al-Qur;an
maupun Hadis yang mengisyaratkannya. Namun, ada beberapa ulama ynag

berpendapat bahwa jin diciptakan 200 tahun sebelum diciptakannya manusia.

22 M. Quraish Sihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Jin dalam al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati,
2010), p.59.
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Meskipun sebagian pendapat ini tidak memiliki sandaran baik dalam al-Qur’an
maupun Hadis, sehingga pendapat ini lemah kedudukannya. Meskipun demikian,
jelas bahwa jin memang diciptakan sebelum manusia sebagaimana yang sudah
tercantum dalam QS. Al-Hijr ayat 27 di atas.?

Banyak sekali ayat al-Qur’an yang redaksinya dapat dijadikan dalil untuk
membuktikan adanya makhluk berwujud yang bernama Jin. Makhluk itu tidak
diciptakan Allah kecuali agar seluruh aktifitas mereka berakhir menjadi pengabdian
kepada-Nya. Karena ayat al-Qur’an menjelaskan unsur kejadian jin dan perbedaannya
dengan unsur kejadian manusia. Di sisi lain, jin diciptakan dari api adalah asal atau
bahan dasar penciptaannya, bukan wujudnya saat ini. Sama halnya dengan Adam
(manusia) yang asal penciptaannya dari tanah.?*

Hal ini senada, sebagaimana yang dikatakan Rasulullah dalam Hadisnya.
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“Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW Bersabda, Malaikat diciptakan

dari cahaya, Sedangkan Jin diciptakan dari nyala api, dan Adam dicig)takan
sebagaimana yang telah disifaktan kepada kalian (dari tanah).” (HR. Muslim)®

Imam Muslim, dalam sahihnya, mencantumkan sebuah hadis yang diterima dari

Urwah, dari Aisyah, yang meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Malaikat

2 Aep Saepuloh Darusmanwiati, Buku Pintar Alam Gaib Seri Il (Alam Jin dan Syaithan)
menurut petunjuk al-Qur’an dan Sunnah (tt., Indonesianschool.org, tth), p.2.

* M. Quraish Shihab, Jin, Iblis, Setan dan Malaikat, Yang tersembunyi (Jakarta: Lentera Hati,
2002), p.54.

2> Abi Husain Muslim, Shahih Muslim, Jilid I, p.234.
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diciptakan dari cahaya, dan jin diciptakan dari nyala api (Ma’arij) api, dan adam
diciptakan dari suatu yang telah disebutkan kepada kalian”. Dengan demikian, baik
dalam al-Qur’an maupun di dalam Sunnah Rasul telah menegaskan tentang materi
asal penciptaan jin, yaitu api, sekalipun al-Qur’an dan As-Sunnah sesekali
mengungkapkannya dengan “nyala api” dan pada kali ini dengan “api yang sangat
panals”.26

Al-Qur’an memandang tentang keniscayaan keberadaan jin dan syaithan
apabila dilihat dari segi perkembangan keberfikiran manusia merupakan pandangan
ynag sudah sangat maju sekaligus menandakan bahwa betapa murni dan mutlaknya
keesaan Allah SWT. dalam sifat dan perbuatan-Nya berdasarkan pandangan islam.
Keyakinan akan keesaan Allah SWT. mengantar manusia menginterpretasikan
syaithan dalam bentuk yang sangat buruk seperti kekuatan negatif yang mengalihkan
kebaikan dalam keburukan. Itu semua merupakan upaya memperburuk apa ynag
sudah baik dari ciptaan Allah SWT. serta menggiringnya menjauh dari jalan lurus
dari yang diridhai Allah SWT. Tetapi, sebetulnya ia tidak mempunyai kekuatan dan
kemampuan yang bersumber dari dirinya sendiri karena pada dasarnya segala
kekuatan itu berasal dari Allah SWT.?’
B. Jenis-jenis Jin

Sebelum membahas mengenai jenis-jenis Jin, ada dua jenis yang perlu

diketahui tentang gaib, yaitu pertama Gaib Nisbi, adalah sesuatu yang tertutup

% Muhammad Isa Dawud, Dialog dengan Jin Muslim (Bandung:Pustaka Hidayah,1995), p.23.
2" M. Quraish Shihab,Setan dalam Al-Qur’an (Jakarta:Lentera hati,2010), pp.64-65.
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pengetahuannya bagi sebagian makhluk, sedangkan sebagian lainnya tidak tertutup
sesuai dengan kehendak Allah SWT. Kedua, gaib hakiki adalah sesuatu yang mutlak
atau secara keseluruhan tidak dapat diketahui oleh indera manusia karena hakikatnya
hanya Allah SWT saja yang Maha Mengetahui.

Adapun mengenai Jin, keberadaannya sebagai makhluk ciptaan Allah tidak
berbeda jauh dengan manusia. Mereka digolongkan pada beberapa jenis, ada yang
muslim, kafir, jin laki-laki dan perempuan, ada yang berperangai baik dan ada pula
yang buruk. Jumlah mereka juga sangat banyak dan bermacam coraknya,
sebagaimana kita melihat pada golongan kita (manusia) sendiri. Keragaman jenis
yang ada pada bangsa jin diantaranya ialah sebagai berikut:

1. Jin Muslim

Sebagaimana halnya manusia, Jin juga ada yang muslim dan ada pula yang
kafir. Dan beberapa diantaranya yang muslim bahkan ada yang hafal Al-Qur’an
seluruhnya. Jin muslim yang beriman kepada Allah SWT, mereka tidak mengganggu
manusia, terlebih lagi merasukinya.?® Tingkat keimanan merekapun bervariatif, ada
yang lemah imannya dan ada pula yang kuat layaknya keimanan manusia. dan
diantara mereka adapula yang cerdas dan ada pula yang bodoh dan senang membuat
kesalahan. Hal ini tak lain karena mereka juga makhluk Allah yang juga tidak

sempurna dan memiliki banyak kekurangan.

%8 Abu Azka Fathin Mazayasyah, dkk., Bercinta dengan Jin (Jogjakarta: Darul Hikmah, 2008),
p.71.
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Mengenai adanya jin yang muslim dan kafir Allah SWT telah menjelaskan
dalam al-Qur’an sebagai berikut,
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“dan Sesungguhnya di antara kami (jin) ada orang-orang yang saleh dan di antara

Kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. adalah Kami menempuh jalan yang
berbeda-beda. ” (Q.S. Al-Jin: 11)

Mereka yang muslim dan taat kepada Allah SWT, mereka itulah yang nyata
mencari petunjuk dengan amal perbuatannya. Mereka juga yang muslim ada yang
suka mendengarkan bacaan al-Qur’an, bahkan merecka menyampaikan apa yang
mereka dengar itu kepada sesamanya.?® Mereka juga memiliki kedudukan hukum
yang sama dengan manusia, yakni dikenakan kewajiban beragama dan tuntutan
kepercayaan.*

Terlepas apakah baik atau buruknya jin, keberadaannya haruslah dipercayai.
Karena mereka merupakan hal ghaib, yang kita wajib meyakininya sebagaimana yang
telah dijelaskan dalam al-Qur’an,

“(vaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan

menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka.” (Q.S. Al-
Bagarah: 3).

# M.A. Asyharie, dkk., Misteri Dunia Astral (tt., Penerbit Visi 7, 2013), p.142.
% Munazir, Kedudukan Jin Sebagai Subjek Hukum Islam (IAIN Serang: Tesis Magister Hukum

Keluarga Islam, 2013), p.39.
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Yakni mengenai keimanan kita terhadap hal-hal yang ghaib seperti Malaikat
dan Jin. Karena apabila orang menolak keberadaan jin, maka ia tidak percaya kepada
Allah SWT sebagai Dzat yang ghaib.*!

2. Jin Kafir

Sebagaimana halnya jin yang bebragama islam atau muslim, mereka juga ada
beberapa golongan diantaranya kafir. Jin yang kafir inilah yang sering mengganggu
manusia dan menjerumuskan ke hal-hal yang keji. Lain halnya dengan jin muslim
yang sibuk memperbanyak kebaikan untuk dirinya, jin malah menyibukkan dirinya
untuk mengganggu manusia. Diantara golongan jin yang kafir itu, terdapat tiga nama
yang familiar yakni setan®, iblis*, dan ifrit**. Kegita golongan jin tersebut

merupakan jin yang jahat dan telah disebutkan namanya dalam al-Qur’an sekaligus

31 Agis bil Qisthi, Menyingkap Keberadaan Dua Makhluk Ghoib, Malaikat dan Jin (Surabaya:
Mulia Jaya, 2006), p.28.

%2 Menurut M.A. Asyharie dalam karyanya Misteri Dunia Astral mengungkapkan bahwa setan
adalahsetiap sifat keterlaluan baik itu dari golongan jin maupun manusia atau bahkan merupakan
sebutan untuk mahluk yang bersifat jahat. Setan yang berasal dari golonga jin itu termasuk ghaib,
sedangkan setan yang bersifat jahat dari golongan manusia itu termasuk mahluk jasmaniah manusia.

* Kata Iblis merupakan kata dalam bahasa Arab (Iblas) yang berarti putus asa dari rahmat Allah
SWT, dapat juga diartikan jauh dari kebaikan. Iblis merupakan nenek moyang dari seluruh setan atau
dari golongan jin. Sehingga iblis adalah ayah pertama bagi para jin dan setan. Jin memiliki sifat
membangkang terhadap perintah Allah SWT terutama Kketika diperintah sujud kepada adam.
Sebagaimana yang tertera dalam surat Al-Kahfi ayat 50.

** Ifrit merupakan golongan jin yang jahat dan berakal licik. Ifrit memiliki hati yang busuk
terhadap hati manusia serta pandai menipu. Hal ini karena Allah SWT mengaruniai golongan jin ifrit
kesaktian dan kegagahan. Nama ifrit telah disebutkan oleh Allah dalam al-Qur’an yakni dalam kisah
Nabi Sulaiman a.s. jadi dapat dikatan ifrit merupakan sejenis jin yang sangat perkasa, kuat, dan banyak
menolong pada masa Nabi Sulaiman. Hanya Nabi Sulaiman sajalah yang Allah karuniai kekuasaan
untuk menundukkan jin termasuk ifrit, sehingga mereka tidak berlaku durhaka, sebagaimana pada
umat-umat lainnya. Lihat M.A. Asyharie,dkk, Misteri Dunia Astral, Menyibak Kehidupan Malaikat
dan Jin Sesuai Tuntunan dalam Islam. pp.145-155.
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merupakan musuh bagi umat manusia. mereka merupakan golongan ynag telah
dikutuk oleh Allah SWT disebabkan kedurhakaan dan pembangkanggan terhadap
perintah-perintah Allah. Oleh karenanya umat manusia dilarang untuk bekerja sama,
berkomunikasi terlebih lagi menjalin persahabatan dengan mereka.*® Hal ini tertuang

dalam al-Qur’an sebagai berikut,
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“Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu),
karena Sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya
mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala. ” (Q.S. Faathir: 6)

Apabila dilakukan pengkajian lebih dalam, terdapat keterangan-keterangan
yang tegas yang menyatakan bahwa setan itu tidak mempunyai kepercayaan, tidak
beragama, tidak mempunyai hati nurani dan tidak pernah mengajak kepada
kebenaran. Mereka ditakdirkan sebagai mahluk pengacau dan pendurhaka,

berperangai keji dan buruk dan tempat kembali mereka adalah neraka jahannam,

seburuk-buruknya tempat kembali.*®

3. Jin Laki-laki
Allah SWT telah menciptakan makhluk dengan berpasang-pasangan antara

sebangsanya. Sebagaimana manusia yang diciptakan secara berpasang-pasangan

% M.A. Asyharie,dkk, Misteri Dunia Astral, Menyibak Kehidupan Malaikat dan Jin Sesuai
Tuntunan dalam Islam.p.143.

*® Munazir, Kedudukan Jin Sebagai Subjek Hukum Islam. pp.38-39.
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yakni laki-laki dan perempuan, jin juga demikian adanya. Dalam al-Qur’an surat al-

Jin telah diterangkan yakni,
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“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta

perlindungan[1523] kepada beberapa laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.” (Q.S. Al-Jinn: 6)

Ayat tersebut merupakan menunjukkan adanya pembagian jenis kelamin pada

bangsa jin yang sama dengan manusia yakni laki-laki dan perempuan. Disamping

ayat al-Qur’an di atas, beberapa hadis juga ada yang menunjukkan adanya jenis

kelamin jin antara lain apa yang diriwayatkan melalui sahabat Nabi SAW, dari Annas

bin Malik r.a. berkata bahwa Nabi SAW apabila masuk ke toilet membaca,
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari gangguan al-Khubuts (Jin laki-laki)
dan al-Khabait (Jin perempuan). ” (H.R. Bukhori)

Menurut pakar hadis, Ibnu Hajar (w.1449), dalam karyanya Fathul Bari, al-
khubutsi adalah bentuk jamak dari khabits, yakni jin laki-laki, dan al-khabaits adalah
bentuk jamak dari al-khabitsah, yakni jin perempuan.®’

Jin laki-laki disebutkan secara gamblang di dalam al-Qur’an surat al-Jin ayat 6

berikut ini,
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*” Ibnu Hajar al-Atsqalaniy, Fathul Bari Syarh Shahih Bukhari, Juz IV (Rawdhah: Al-Maktabah
as-Salafiyah), p.189.
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“dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu menambah
bagi mereka dosa dan kesalahan.”

Dalam suatu hadis diriwayatkan oleh al-Bukhori disebutkan dalam kitab sahihnya
bahwa Abu Hurairah, Rasulullah SAW telah mengamanahkan kepadaku untuk menjaga harta
zakat fitrah di tempat penyimpanan. Pada suatu malam,seseorang laki-laki datang ke tempat
itu lalu mencuri sebagian makanan darinya. Orang itu pun aku angkat dan aku katakan
kepadanya, “demi Allah, sungguh akan aku hadapakan engkau kepada Rasulullah SAW”.
Saat itu ia meminta belas kasihan kepadaku agar aku melepaskannya, ia berkata “tolong
lepaskan aku, karna aku hanyalah seorang yang fagir dan mempunyai tanggungan, kami
sangat membutuhkan makan.” Mendengar alasan tersebut, ia pun aku lepaskan malam itu.
Keesokannya.setelah aku laporkan kejadian itu kepada Rasulullah SAW beliau berkata,
“apakah yang engkau perbuat terhadap tawananmu wahai Abu Hurairah?” aku jawab, “wahai
Rasulullah, sungguh ia mengadu kepadaku dengan begini-begitu,sehingga aku menjadi
kasihan kepadanya dan ia aku lepaskan.” Rasulallah SAW berkata, “ketahuilah bahawa dia
telah berbohong kepadamu dan akan kembai lagi mencuri nanti malam.” Mendengar

perkataan tersebut akupun berniat untuk mengintip orang pada malam harinya.

Dan benar saja orang itu datang kembali dan meminta belas kasihan, dan kejadian itu
berulang kembali malam berikutnya, dan Kketika ia aku tangkap ia meminta unuk
melepaskannya dengan imbalan akan mengajarkan beberapa kalinya yang berguna yakni

apabila hendak berbaring di atas tempat tidur bacalah ayat kursi, niscaya Allah menjaganya
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dan setan tidak akan mendekati hingga pagi hari. Demikianlah disebutkan dalam hadis

tersebut jin yang berbentuk laki-laki.®
4.  Jin Perempuan

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan sahabat Nabi SAW, dari Annas bin
Malik r.a. mengenai do’a masuk ke toilet bahwa jenis jin juga ada yang berjenis
perempuan (al-khabitsah) yang penjelasannya telah diuraikan pada bagian jin laki-
laki di atas.
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“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan

memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada
yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?" (Q.S. An-Nahl: 72)

5. Jin Anak-anak

Untuk jenis jin yang satu ini merupakan jin yang berbentuk anak-anak atau
yang disebut juga dengan tuyul. Jin yang berbentuk tuyul merupakan bangsa jin yang
masih tergolong bayi atau anak-anak. Biasanya mereka keras kepala dan belum
mengerti apa-apa. Terkadang jin ini merasuk ke dalam tubuh seseorang tanpa alas an,
dan suka berguarau bahkan bermain-main. Sebagaimana halnya manusia, jin yang

berbentuk tuyul juga bertingkah laku layaknya anak manusia pada umumnya. Untuk

3 Majdi asy-syahwi,misteri alam jin Jakarta:sahara,-2007,pp.42-43.
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diajak berdialogpun agak sulit kita alakukan, mengingat jin bentuk tuyul belum
mengerti apapun dan tidak paham dengan apa yang kita ucapkan, begitu pula kita
juga tidak paham dengan apa yang mereka ucapkan.®® Dan kebanyakan yang dirasuki
oleh jin bentuk tuyul ialah anak-anak karena dia tengah bermain, bercanda bahkan

mengobrol dengan cara dia.

C. Jinyang Menguasai Manusia

Iblis la’natullah ‘alaih telah berikrar dalam al-Qur’an sebagai berikut:
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“iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-

benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus.” (Q.S. Al-
A’raf: 16)

Jin, khususnya dari golongan setan merupakan yang sering menyesatkan
manusia. Sebagaimana bentuk asal katanya, syathana yang berarti menjauh, setan
suka menjauhkan manusia dari kebaikan dan jalan Allah bahkan menyesatkan
manusia dari segala arah. Sebagaimana firman Allah SWT,
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“Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah;
mereka Itulah golongan syaitan. ketahuilah, bahwa Sesungguhnya golongan syaitan

Itulah golongan yang merugi.” (Q.S. Al-Mujadilah: 19)

% Zen Muhammad al-Hadi, Rugyah Jin (Jakarta: Zahra, 2009), p.68.
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BAB Il

JIN DAN PERILAKUNYA

A. Kehidupan Jin

Jin yang juga termasuk di dalamnya iblis, setan dan yang lainnya memiliki
rutinitas yang hampir mirip dengan manusia, seperti makan, minum, bereproduksi
dan sebagainya. Jin diciptakan oleh Allah SWT sebagaimana makhluk lainnya yaitu
untuk beribadah kepada Allah. Namun, ada sebagian tugas dari golongan jin (seperti
iblis dan syaitan) yakni menggoda manusia hingga mereka keluar dari aturan Allah
SWT.

Khusus untuk iblis, telah disebutkan dalam al-Quran bahwa ia akan tetap hidup

sampai hari kebangkitan.*® Sebagaimana ayat berikut:
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“Iblis menjawab: Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitkan. Allah
berfirman: "Sesungguhnya kamu Termasuk mereka yang diberi tangguh.” (QS.Al-
A’raf:14-15)

Iblis yang memiliki tugas dan fungsi menggoda manusia untuk keluar dari jalan
yang benar yakin bahwa ia dapat sukses dalam tugasnya tersebut. Namun, terhadap

orang-orang yang ikhlas mereka tidak dapat menjamin kesuksesan dalam menggoda,

Allah SWT berfirman:

M. Igbal Haetani, Menyibak Tabir Alam Ghaib (Depok:Agromedia Pustaka,2004), p.26
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“Iblis berkata: Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku
sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan ma'siat) di
muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya. Kecuali hamba-
hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka". (QS. Al-Hijr: 39-40)

Dalam rangka mensukseskan untuk menggoda manusia, iblis memiliki tentara
dari bangsa jin itu sendiri, bangsa jin yang tunduk kepada perintah iblis inilah yang
kemudian disebut dengan setan. Sebutan setan ternyata tidak hanya diperuntukan
kepada bangsa jin yang mengikuti iblis, tetapi juga bangsa manusia. Hal ini dapat
dipahami pula bahwa setan merupakan semacam sifat buruk yang bisa dinisbatkan
kepada jin dan bisa juga dinisbatkan kepada manusia.**

Bangsa jin hidup dan bertebaran dimana-mana dan jumlah mereka bahkan lebih
banyak dari pada jumlah manusia. Oleh karenanya, seseorang tidak bisa menangkap
dan melenyapkan jin termasuk di dalamnya jin yang sering menggoda manusia.
semakin banyak yang ditangkap, jin malah akan banyak balas dendam dan bertambah
mengganggu manusia, sehingga akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.*?

Jin memang berasal dari api, namun bukan berarti jin tidak memiliki jasad. Jin

yang sama saja seperti manusia yakni makan dan minum tentu memiliki jasad, hanya

saja jasad jin dan manusia berbeda. Oleh sebab itulah makanan jin menyesuaikan

M. Igbal Haetani, Menyibak Tabir Alam Ghaib, p.28
*> Aep Saepuloh Darusmanwiati, Buku Pintar Alam Gaib Seri Il (Alam Jin dan Syaithan) menurut
petunjuk al-Qur’an dan Sunnah, p.1
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dengan bentuk jasadnya yang kasat mata, seperti asap kemenyan, bebauan kembang,
gas yang keluar dari kotoran unta, dsb. Sebagaimana halnya manusia yang hanya
penciptaan awalnya saja yang terbuat dari tanah, demikian halnya dengan jin. Mereka
juga terbuat dari api hanya ketika kejadian awalnya saja, yakni pada masa lampau.
Ghaibnya jin ialah karena Allah membatasi takdir alat indra manusia. demikianllah
Allah menjadikan setiap makhluk dengan kadar ketentuan masing-masing.**

Jin sebagaimana manusia yakni memiliki tempat tinggal. Ada yang menempati
tempat yang sepi dari manusia seperti padang pasir, ada juga yang mendiami tempat-
tempat yang kotor seperti toilet dan tempat kotor lain karena mereka memakan sisa-
sisa makanan manusia, bahkan sebagian dari mereka ada yang bertempat tinggal
bersama manusia.** Selain itu, mereka juga tinggal di lubang-lubang, pasar, dan
kandang unta. Sehingga untuk menghindari campur tangan jin, manusia dianjurkan
untuk membaca basmalah atau menyebut nama Allah setiap kali akan melakukan
suatu pekerjaan.

Rasulullah SAW dalam hadisnya menganjurkan lima hal ketika sore hari
menjelang malam tiba (karena pada saat itulah waktu berkeliarannya setan) yakni
menyuruh masuk anak-anak mereka, menutup pintu termasuk jendela, mengikat
tempat air, menutup bejana dan wadah-wadah, dan mematikan lampu ketika hendak
tidur. Untuk poin yang ke-5 pemahamannya masih relevan dengan saat ini yakni

dengan memetikan lampu kita dapat menghemat energi atau juga akan terhindar dari

* HS. Zuardin Azzaino, Peperangan Ghaibiah Ilahiah (Jakarta:Pustaka Al-Hidayah, 1990), p.45

* Jajang Aisyul Muzakki, Do’a Penangkal Sihir dan Guna-guna, p.66.
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bahaya kebakaran yang terkadang pelakunya adalah setan. Mereka bermaksud untuk
membakar rumah beserta penghuninya dengan jalan menyerupai seekor tikus lalu
menubruk tempat lampu atau yang berkaitan dengannya sehingga dapat menyebabkan
kebakaran.*® Sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut yang artinya,

“Dari Ibnu Abbas berkata: suatu hari seekor tikus datang menyeret kain yang
dipintal kemudian dilemparkan ke hadapan Rasulullah SAW yang sedang duduk di
atas tikar. Kemudian kain yang dipintal yang dibawa tikus tadi terbakar persis
sebesar uang dirham. Rasulullah SAW kemudian bersabda: apabila kalian tidur,
matikanlah lampunya, karena setan sering kali berwujud seekor tikus yang membawa
sesuatu (yang mudah dibakar) yang ditujukan kelampu tersebut sehingga dapat
membakar kalian.” (HR.Abu Dawud dengan sanad shahih)

Kemudian sebagai makhluk Allah yang memiliki hawa nafsu jin juga perlu
makan dan minum. Mengenai persoalan ini beberapa ulama berbeda pendapat. Secara
umum dapat dikelompokkan menjadi 3 pendapat yakni, pertama mereka yang
mengatakan bahwa jin seluruhnya tidak makan dan tidak minum. Namun pendapat ini
menyalahi nash baik dari al-Qur’an maupun hadis yang mengatakan bahwa jin juga
makan dan minum. Oleh karenanya pendapat ini merupakan pendapat yang lemah.
Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa ada sekelompok jin yang tidak makan dan
tidak minum dan sebagian lainnya ada yang makan dan minum. Hal ini didasarkan
pada sebuah riwayat dari Ibnu Abdil Bar dari Wahab bin Manbah yang mengatakan:
“Jin itu ada beberapa jenis. Jin yang paling halus berbentuk angin atau udara,
mereka tidak makan, tidak minum, tidak mati dan tidak pula beranak. Jenis yang lain
ada jin yang makan, minum, melahirkan, menikah dan mati. Yang termasuk jenis

terakhir ini adalah jin yang bernama As-Sa 'ali, Al-Ghaul dan Al-Qathrab (semuanya
nama-nama jin).”

* Aep Saepuloh Darusmanwiati, Buku Pintar Alam Gaib Seri Il (Alam Jin dan Syaithan) menurut
petunjuk al-Qur’an dan Sunnah, p.11
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Ketiga, pendapat yang mengatakan bahwa semua jin itu makan dan minum. Pendapat
ini dapat dikatakan yang paling tepat karena banyak keterangan berupa dalil-dalil dan
hadis-hadis sahih. Salah satunya ialah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
berikut ini:
Adpany o pdald 0yl 13 5 aisan JSG WSaal JSTIY o il J gy G e cd o
alosa ol 5y - Alledy iy g alledy JSL GUasdl) (lé
“Dari Ibnu Umar bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: apabila salah seorang
dari kalian makan, maka makanlah dengan tangan kanannya, dan apabila dia

minum, maka minumlah dengan tangan kanannya, karena setan makan dan minum
dengan tangan kirinya.” (HR.Muslim)

Jin juga banyak terdapat di tempat-tempat yang bisa untuk merusak di
dalamnya seperti pasar, dan lain sebagainya. Rasulullah SAW telah menashiati salah
seorang sahabatnya, beliau bersabda yang artinya:

“kalau bisa janganlah kamu menjadi orang yang pertama kali masuk pasar, dan
jangan pula menjadi orang yang terakhir keluar dalam pasar. Karena pasar itu

adalah medan peperangan setan dan disanalah ia menancapkan benderanya’.
(Shahih Muslim)

Selain itu, setan itu menginap di rumah yang didiami manusia. jin dapat
terusir dengan bacaan basmalah, dzikir kepada Allah, bacaan al-Qur’an dan ayat
kursi. Rasulullah SAW telah memberitahukan kepada umatnya bahwa setan itu
menyebar dan banyak berkeliaran bersamaan dengan datangnya gelap. Rasulullah
SAW melarang umatnya dari duduk-duduk diantara naungan dan matahari karena

setan sangat senang melakukannya.*®

* Umar Sulaiman Al-Asgar, Alam Makhluk Supernatural (Jakarta Pusat: CV. Firdaus, 1992),
p.16
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Dari dulu kala, setan selalu berusaha menggoda dan menjerumuskan manusia
dengan segala tipu dayanya yang sudah direncanakan semenjak ia terusir dari surga.
Oleh karena itu, manusia harus selalu mewaspadai agenda-agenda setan. Di dalam
sabda Rasulullah banyak dijelaskan tentang sifat dan perbuatannya, yang mana
didalam al-Qur’an tidak secara terperinci dijelaskan. Sebagaimana hadis Rasulullah
SAW dijelaskan bahwa diantara perbuatan-perbuatan setan yang dihindarkan yaitu
sebagai berikut:

1. Setan makan dan minum dengan menggunakan tangan kiri. Maksudnya bagi
orang yang makan dan minum dengan tangan Kiri terkesan tidak sopan, karena
tangan Kiri sering digunakan untuk beristinja.

2. Setan bermalam di lubang hidung. Hal ini berkaitan dengan rasa malas untuk
melaksanakan ibadah setelah bangun tidur, karena setan memanfaatkan
lubang hidung tersebut dengan membisikkan keraguan di dalam hati manusia
untuk mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT.

3. Setan tidak tidur siang, karena mereka berjaga untuk menggoda manusia di
siang hari agar lalai dari perintah Allah SWT. Oleh karena itu, kita dianjurkan
untuk istirahat (tidur) siang agar dapat menjalankan ibadah pada malam hari
seperti Tahajjud, Muthola’ah, dan sebagainya.

4. Setan mengganggu ketika manusia menguap. Ketika seseorang membuka
mulut untuk bernafas dan mengeluarkan uap yang tertahan di dalam otot-otot

rahang, hendaknya ia menutup mulutnya ketika menguap, karena dapat
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mengakibatkan kantuk dan menimbulkan kemalasan. Imam Nawawi
menuturkan, “Para ‘Ulama berkata, bahwa Rasulullah SAW memerintahkan
untuk menahan penguapan dan menolaknya dengan meletakkan tangan Kiri
kepada mulut agar setan tidak masuk ke dalam mulutnya”.

5. Setan selalu tergesa-gesa. Maksudnya setan selalu melakukan perbuatan
sesuatu sebelum waktunya. Ibnu Qayyum berkata, “Ketergesa-gesaan
dikatakan dari setan karena merupakan sikap kurang hati-hati, sehingga itdak

mendatangkan kebaikan”.*’

B. Jin Menuntut lImu dari Manusia

“Abu Abdurrahman al-Harawy bin Syukr yang menyampaikan dari Yahya bin
Tsabit bahwa ia berkata, aku bersama Hafsh at-Taifiy di Mina. Tiba-tiba ada
seorang syekh berambut dan berjenggot putih sedang menyampaikan saran kepada
orang-orang. Lalu Hafsh berkata kepadaku, wahaia abu Ayub, tidaklah kamu melihat
syekh yang member saran kepada orang-orang ini? la adalah ifrit. Hafsh pun segera
mendekatinya dan aku menyertainya. Begitu hafsh memandangnya, syekh itu
mengambil sandalnya dan melarikan diri secepatnya. Hafsh berkata, hai orang-
orang, ia adalah ifrit”.*®

Penjelasan khabar di atas sedikit menggambarkan bahwa jin dapat mengemban
dan menyampaikan ilmu kepada manusia. Demikian juga jin dapat menuntut ilmu
dari manusia, dan bahkan bersahabat dengan mereka. Namun yang paling penting

ialah jangan sampai manusia kemudian dikendalikan dan dikuasai oleh jin. Akan

" Abdul Gofur Rojali, Studi Sanad dan Matan Hadis Nabi tentang Qarin dari Golongan Jin dan
Malaikat (UIN Jakarta: Skripsi Theology Hadist Islam, 2006), pp.21-27

*® Imam Jalaludin Al-Suyuthi, Menguak Misteri Alam Gaib, p.207.
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lebih baik jika menjadikannya sebagai murid yang selalu siap untuk menimba dan
mendalami ilmu agama yang dimiliki.*

Jin ada yang menuntut ilmu kepada manusia, seperti jin yang belajar kepada
Hasan al-Bisri di Masjid al-Khiff. Di zaman sekarang ada pula yang mengakui bahwa
ia disibukkan dengan dakwah di kalangan jin. Hal ini bisa saja benar dan bisa juga
tidak. Bisa benar karena memang jin dapat mendengar dan melihat manusia serta
mencerna semua apa yang diucapkannya. Bisa juga dusta karena jika ada orang yang
menceritakan aktifitas dakwahnya di kalangan jin maka hal ini akan menimbulkan
fitnah di kalangan manusia. sehingga bisa saja timbul pengkultusan. Munculnya
anggapan bahwa ia adalah wali yang harus dipuja dan dikramatkan setelah mati
karena karomah ynag dimilikinya adalah pemberian Allah SWT. para ulama
mengatakan, sesungguhnya karomah para wali itu terjadi tanpa sepengetahuan
mereka. Sementara para Nabi memiliki mukjizat dan mereka mengetahuinya sebagai
mukjizat. Orang yang mengaku bahwa idirnya aktif berdakwah dan mengajarkan
islam di kalangan bangsa jin sulit dibuktikan kebenarannya sehingga menimbulkan
fitnah yang lain. Perlu diingat bahwa ketika jin hadir dalam majlis ilmu Hasan al-
Bisri, beliau tidak melihat jin itu dalam wujud aslinya. Sama halnya jia ada orang
yang mengaku belajar atau menjadi murid dari bangsa jin maka fitnah juga akan
timbul di kalangan manusia. walaupun masalah ini sulit diterima akal, tetapi di zaman

sekarang masih ada orang-orang yang mengaku terjadinya hal-hal seperti itu.

* M.A. Asyharie, dkk., Misteri Dunia Astral, p.166.
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Alangkah bodohnya orang-orang yang ingin mencari ilmu dari bangsa jin sementara
ilmu-ilmu yang ada di dada para ulama dari manusia mereka lupakan. Bahkan mereka
perlakukan ulama secara tidak terhormat, dan memang banyak pula yang ingin
menjadi ulama sehingga ia berupaya mendapatkan ilmu dan karomah yang instan.

Seperti, ada kursus bahasa asing yang dapat mengajarkan pesertanya dalam
hitungan satu sampai lima jam saja, bahkan hitungan menit. Ironisnya, tempat kursus
seperti ini mengaku sebagai pesantren sehingga akhirnya merusak citra umat Islam.
dan ada pula orang yang jahil (bodoh) yang sengaja masuk suatu aliran tarikat demi
untuk mencapai tingkatan wali, sementara tarikat itu sendiri perlu ditinjau ulang
kebenarannya dengan memakai kacamata al-Quran dan sunnah.>

Selain itu, terdapat pula jin yang belajar ilmu hikmah pada manusia. llmu
hikmah merupakan ilmu tentang bagaimana menyikapi hidup dan kehidupan di dunia
ini dengan menggunakan pendekatan teropong hakikat yang dipadukan dengan

pengetahuan dan kebijaksanaan. Allah SWT berfirman:

—
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“Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan

hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman
Allah). ”(QS. Al-Bagarah: 269)

* Musdar Bustamam, Buku Puntar Jin, Sihir dan Rugqyah Syar’iyyah (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2010), p.215-216.
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Semakin tinggi ilmu hikmah yang dimiliki seseorang, semakin cerdas dan
bijaklah orang itu dalam melihat hakikat hidup, baik untuk kehidupan dunia maupun
akhirat nanti. llmu ini hanya dimiliki oleh mereka yang telah dikehendaki oleh Allah
baik dari kalangan manusia maupun jin. Dan oleh sebab itulah bangsa jin ada pula
yang belajar ilmu hikmah dari manusia.>

Diriwayatkan pula dari Wahab ibn Munabih bahwa setiap musim haji ia selalu
bertemu dengan Al Hasan Al Bashri di mesjid Al-Khif. Suatu malam, saat Al-Hasan
Al-Bashri memberikan pengajian kepadanya dan kepada orang-orang lain yang
berada di dalam masjid, tiba-tiba datanglah seekor burung dengan suara gemrisik
menghampirinya lalu bertengger di sampingnya. Burung itu member salam
kepadanya sehingga tahulah dia bahwa itu adalah jin dan salam darinya pun
dibalasnya. Ketika Al-Hasan Bashri melihat Wahab seperti sibuk dengan yang lain
dan tidak memperhatikan pengajiannya, beliau menegurnya dengan mengatakan,
“Wahai Abu ‘Abdullah! Dengan siapakah enkgkau berbicara?’ Ia menjawab,
“Dengan salah seorang anggota pengajian ini.” Dan setelah pengajian usai, karena
penasaran, Al-Hasan Al-Bashri mengajukan lagi pertanyaan itu kepada Wahab,
sehingga Wahab pun memberitahukan kejadiannya secara rinci. Mendengar

keterangan itu, Al-Hasan Al-Bashri, “Aku mohon kepadamu untuk tidak

>! Abu Azka Fathin Mazayasyah, dkk., Bercinta dengan Jin, p.162
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menyampaikan kejadian ini kepada siapapun, sebab aku tidak ingin orang lain jadi
salah pahalm.”52

Abu Abdur Rahman ibn Syukur meriwayatkan dari Yahya, ibni sabit bahwa ia
berkata, “Sewaktu-waktu bersama Hafash At-Thaifi di Mina, tiba-tiba ada seorang
orang tua yang seluruh rambut dan jenggotnya telah memutih, berfatwa kepada orang
banyak, ‘Ketahuilah bahwa orang tua itu adalah jin ifrit.” Kemudian Hafash berjalan

mendekat ke arahnya dan akupun mengikutinya. Lalu ia berteriak kepada orang

banyak, “Wahai Hadirin sekalian! Ketahuilah bahwa orang tua ini adalah jin ‘ifrit.”>®

C. Jenis-jenis Jin yang Menguasai Manusia

Selain ada manusia yang menguasai jin, ada pula jin yang menguasai manusia
dan bahkan mengendalikan manusia. tentu hal ini disebabkan oleh faktor tertentu
yang dapat membuat manusia kemudian dikuasai oleh jin. Dan diantara jin yang
menguasai manusia ialah:
1.  Ghorin (Jin Pendamping)

Dalam kitab Shahih Muslim, Siti Aisyah berkata, “Pada suatu malam
Rasulullah SAW akan keluar dari kamarnya dan aku agak cemburu”. Kemudian

Rasulullah SAW bertanya, “Kenapa engkau Aisyah? Cemburu?”, aku jawab, “Ya”.

> Majdi Asy-Syahawi, Al-Illaj Ar-Rabbani Li As-Shir wa Al-Mass Asy-Syaithani,
Terj.Armaenda, Misteri Alam Jin (Jakarta:Sahara Publisher,2007),p.53

>3 Majdi Asy-Syahawi, Al-‘Illaj Ar-Rabbani Li As-Shir wa Al-Mass Asy-Syaithani,, Misteri
Alam Ji, p.56
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Lalu Rasulullah SAW bersabda, “telah datang setanmu”. Siti Aisyah bertanya,
“apakah aku punya setan?”, Rasulullah menjawab, “Ya”. Kemudian Aisyah
bertanya lagi, “apakah semua orang punya setan?”’, Rasulullah SAW menjawab,
“Ya”. Kemudian Aisyah bertanya lagi, “apakah engkau juga ya Rasul?”’, Rasulullah
menjawab, “Ya, hanya jin pendampingku sudah mulslim dan shalih, ia hanya
membisikkan yang baik-baik saja”.

Dari hadis diatas, dapat diketahui bahwa pada diri manusia sejak ia lahir hingga
wafat terdapat jin pendamping atau gharin. Jin gharin ini terkadang membuat kita
waswas atau ragu-ragu, misalnya mengenai jumlah rakaat shalat, sujud, wudhu dan
sebagainya. Jin gharin juga dapat mendorong manusia dengan bisikannya untuk
berbuat maksiat. Jin ini begitu hafal dan tahu hobi serta kelemahan kita, karena dia
pendamping kita. Namun demikian, adapula jin gharin yang mengarahkan kepada
kebaikan dan amal shalih.>*

Seseorang yang dikuasai oleh jin gharin yang jahat dapat dikenali seperti terus-
menerus dalam waswas dan keraguan, misalnya berwudhu terus berulang-ulang.
Sehingga selalu ragu dan curiga dan terkadang berprasangka buruk. Dan apabila
dibacakan ayat-ayat al-Qur’an, dia akan menguap seperti orang mengantuk, serta bila
dibacakan surat an-Nas dia akan menangis dan sering banyak mengeluh.*jin akan

terus menerus menguasai manusia dari jalan yang lurus melalui kehidupanya,anak-

54 Zen Muhammad al-Hadi, Ruqyah Jin, pp.93-94

> Zen Muhammad al-Hadi, Ruqyah Jin, p.96
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anak,uang dan bujuk rayu.Ketika mereka menjadi kafir.maka si jin menyatakan tidak
bertanggung jawab di hadapan allah swt.ia menyatakan tidak dapat menempati
janjinya kepada manusia dan bahwa manusia hanya menyalahkan dirinya
sendiri.(QS.8:48).Dalam hal ini jin atau setan akan mencelakakan manusia sampai ia
mengikutinya terhadap gangguan setan karena jejak setan hanya dapat mengantarkan
manusia kepada kehancuran dan jin atau setan adalah musuh manusia yang
sesungguhnya. Jadi jejak setan selalu mengajak terhadap kejahatan yang di lakukan

manusia.”® Di dalam surat Al-an’am ayat: 121 Allah swt berfirman:
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“dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama
Allah ketika menyembelihnya[501]. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu
adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-

kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti mereka,
Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.”

)

o—

Dan ketika setan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan mereka dan
mengatakan,’’tidak ada seorang manusia pun yang dapat menang terhadap kamu pada
hari ini,dan sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu.’’Maka tetkala kedua pasukan
itu telah dapat saling lihat melihat (berhadapan)setan itu balik ke belakang seraya

berkata,”’Sesungguhnya saya berlepas diri dari pada kamu,’sesungguhnya saya dapat

*® Fazlur Rahman,pustaka,Bandung,1417,1996,pp.185
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melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat melihat,’sesungguhnya saya takut kepada
Allah.”’Dan Allah sangat keras siksaNya.(QS.8:48)>
2. Jin yang Merasuki Manusia (Setan)

Jin merupakan ciptaan Allah yang memiliki segala kelebihan yang dimilikinya,
bahkan jin dapat melakukan sesuatu yang sangat luar biasa, yang tidak dapat
dilakukan oleh manusia, sehingga orang yang mengaku-ngaku mempunyai kekuasaan
pada hakikatnya setan yang melayani mereka supaya keinginan mereka terpenuhi
seperti dapat terbang di udara, mendatangkan harta yang dicuri dari manusia.>®
Demikian sebetulnya setanlah yang menguasai manusia dan memberikan beberapa
ilmu hitam. Di samping itu, mereka juga dapat merasuki tubuh manusia dalam
keadaan-keadaan tertentu sehingga dapat membuat manusiaa kehilangan kendali.

Jin (dalam hal ini setan) seringkali banyak kasus merasuki tubuh manusia dan
mendiami suatu tempat dalam tubuhnya, meskipun manusia banyak yang merasa
heran mengenai bagaimana jin (setan) dapat masuk ke dalam diri manusia. Tentu saja
ketika jin telah merasuki tubuh manusia, ia akan memanfaatkannya dan menguasai
tubuh tersebut. Diantara mereka ada yang dapat menimbulkan pertengkaran bahkan
sampai menimbulkan kehilangan ingatan dan kesadaran sehingga merusak apa yang

ada disekitarnya.

>’ Ades M.A.Abbas, (PT. Lentera Basritama: Jakarta, 2000), pp.113-114

*® Dedi Maulana, Analisa Sifat & Tipu Daya Syaitan dalam Kitab Shahih Bukhori dan Muslim
(UIN Jakarta: Skripsi Theology Islam, 2010), pp.35-37
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Ada beberapa sebab dari dikuasainya manusia oleh jin yang diantaranya ialah
karena rusaknya manusia itu sendiri, baik itu mereka lalai dari mengingat Allah atau
mungkin melakukan hal-hal yang dilarang Allah, dan itu semua berarti menyodorkan
diri untuk dikuasai setan atau jin termasuk di dalamnya jin jahat. Selain itu, dapat
pula disebabkan oleh kejahatan yang dilakukan manusia terhadap jin yang tentu saja
dilakukan tanpa sengaja. Seperti menjatuhkan barang yang berat pada satu tempat
yang ada jinnya tanpa menyebut nama Allah, atau menumpahkan air panas tanpa
menyebut nama Allah. Dan ketika ia lalai dari ingatan kepada Allah, maka setan atau
jin tersebut segera menguasai manusia. Atau mungkin manusia dikuasai oleh jin
dengan sebab adanya jin laki-laki yang jatuh cinta kepada seorang perempuan. Dan
biasanya ini terjadi pada kaum wanita yang senang keluar rumah untuk
memperlihatkan kecantikannya dan wanita pesolek.>®

Jika dilihat dari segi objeknya, jin merasuki tubuh manusia ada yang meliputi
seluruh tubuh manusia yang dikuasai, dan ada juga yang merasuki bagian ubuh
tertentu saja, seperti tangan, kaki, dan sebagainya. Sedangkan dari sisi waktu, ada
yang berdiam dalam tubuh manusia yang dirasuki sebentar saja, dan ada pula yang
cukup lama bahkan hingga bertahun-tahun.®®

Adapun ayat mengenai jin yang dapat menguasai manusia termaktub dalam

surat Az-Zukhruf ayat 36 berikut:

*> Muhammad Isa Dawud, Dialog Dengan Jin Msulim, pp.163-164.

% Majdi Asy-Syahawi, Misteri Alam Jin (Jakarta:Sahara Publishers,2007), pp.78-79
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“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha Pemurah (Al

Quran), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) Maka syaitan Itulah yang
menjadi teman yang selalu menyertainya.”

Dan surat Al-Mujadilah ayat 19:

(a8

=4
o)
-

A

a
|

N

-
-

<>

.

—n\

» .. 1
Y ‘C;‘)J‘.?-&lb\

“Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah;
mereka Itulah golongan syaitan. ketahuilah, bahwa Sesungguhnya golongan syaitan
Itulah golongan yang merugi.”

Jin juga sering masuk kedalam diri manusia karena menurut dia sudah
membuatnya terusir dari surga dan mengingat kepada keturunan adam. Sebagaimana
dalam hadis Rasulullah yang artinya,

“Sesungguhnya setan berkata kepada tuhan yang maha mulia ‘Demi kemuliaan dan
keagunganmu, aku terus-menerus akan mengampuni mereka selama memohon
ampunan kepadaku’ . (HR. Muttafaqun ‘alaih)®*

Al-Qadhi Badruddin bin Abdullah Al-syibli berpendapat bahwa setan itu dapat
masuk ke dalam tubuh manusia karena sifat halus dari bangsa jin atau setan sehingga

membuat mereka bisa masuk ke dalam tubuh manusia. Allah swt berfirman di dalam

surat al-Bagarah ayat 275,

%! Dedi Maulana, Analisa Sifat & Tipu Daya Syaitan dalam Kitab Shahih Bukhori dan Muslim,
p.40.
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“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila[175]. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil
riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu[176] (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil
riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.”

Maksud ayat yang di atas tersebut bahwasanya tentang sebuah perumpamaan
yaitu ‘seperti berdirinya orang yang kemasukan jin’.sehingga orang bisa kerasukan

jin.
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BAB IV

AYAT-AYAT JIN DALAM AL-QUR’AN

A. Ayat-ayat dan Hadis tentang Jin
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“dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, Padahal
Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka membohong (dengan
mengatakan): "Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki dan perempuan™, tanpa
(berdasar) ilmu pengetahuan. Maha suci Allah dan Maha Tinggi dari sifat-sifat yang
mereka berikan. ”(QS. Al-An’am: 100)
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“Dan Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, Yaitu syaitan-syaitan
(dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada
sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu
(manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya,
Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan.” (QS. Al-An’am:

112)
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“Bagi mereka (disediakan) darussalam (Syurga) pada sisi T uhannya dan Dialah

pelindung mereka disebabkan amal-amal saleh yang selalu mereka kerjakan.” (QS.
Al-An’am: 127)

P

NI G 2 e 20 6155 34



48

“Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin
dan manusia...” (QS.Al-A’raf:179)
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“Hai golongan jin dan manusia, Apakah belum datang kepadamu Rasul-rasul dari
golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayatKu dan memberi
peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? mereka berkata:
"Kami menjadi saksi atas diri Kami sendiri”, kehidupan dunia telah menipu mereka,
dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-
orang yang kafir.” (QS. Al-An’am: 130)
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“Allah berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama umat-umat jin

dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu umat masuk (ke dalam
neraka." (QS. Al-A’raf: 38)
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“dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang
mendengarkan Al Quran, Maka tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu
mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)". ketika pembacaan telah

Selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan.” (Q.S. AL-
Ahgaf: 29)
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“Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu bahwasanya: telah

mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran), lalu mereka berkata: Sesungguhnya
Kami telah mendengarkan Al Quran yang menakjubkan. ”(QS.Al-Jin:1)
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“Dan Sesungguhnya Kami mengira, bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak akan
mengatakan Perkataan yang Dusta terhadap Allah.” (QS.Al-Jin:5)
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“Berkata 'Ifrit (vang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu dengan
membawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu;
Sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya”.
Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku akan membawa
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip”. Maka tatkala Sulaiman
melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini Termasuk kurnia
Tuhanku untuk mencoba aku Apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-
Nya). dan Barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya Dia bersyukur untuk
(kebaikan) dirinya sendiri dan Barangsiapa yang ingkar, Maka Sesungguhnya
Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia". (QS.An-Naml:39-40)
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“Sesungguhnya di madinah ini ada segolonga Jin yang telah masuk islam. Jika
kalian melihat satu dari mereka maka mintalah kepada mereka untuk keluar (dalam
jangka waktu) tiga hari. Jika ia tetap menampakkan diri kepada kalian setelah itu,
maka bunuhlah ia karena sesungguhnya dia itu setan.”(HR.Muslim, dari Abu Sa’id
Al-Khudri)
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“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru
langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan
kekuatan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Kepada
kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga Maka kamu tidak
dapat menyelamatkan diri (dari padanya).”(QS.Ar-Rahman:33-35)
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“Barangsiapa melihatku dalam mimpinya maka sungguh dia telah melihatku, (bukan
setan yang yang menyerupaiku) karena sesungguhnya setan tidak mampu
menyerupai diriku. ” (HR.Muslim, dari Abu Hurairah r.a.)
B. Asbabun Nuzul
Adapun penjelasan surat al-Ahgaf 29 Bahwa sekelompok jin mendengarkan Al-
Qur’an dengan seksama dan penuh hormat ketika nabi saw membaca Al-Qur’an
kemudian ayat berikutnya a.s. menjelaskan bahwa mereka pernah mendengar tentang
agama yahudi,dan wahyu yang di sampaikan kepada Musa a.s.mereka berkesan
kepada agama islam dan risalah yang di bawa oleh nabi Muhammad saw karena
orang-orang tersebut mendengakan nabi Muhammad saw dalam bacaan ayat Al-
Qur’an sampai selesai. mereka kembali kepada kaum mereka dan menceritakan kabar
gembira itu mereka sampaikan bahwa ada orang yang mengajak seluruh umat

manusia untuk beriman kepada Allah yaitu Muhammad Al-mustofa.mereka

bilang,”’ia mengajak kita menerima ajaran dan seruan Allah.seandainya mengajak
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mereka beriman kepada Allah dan Rasul-Nya,kemudian bertobat dan memperbaiki
diri,niscaya Allah akan mengampuni segala dosa kita,dan dia akan menyelamatkan
kita,dan dia akan mengampuni segala dosa kita,dari azab di akhirat.®* Selanjutnya
mengenai asbabun nuzul dari beberapa ayat mengenai jin di atas diantaranya ialah
surat al-Jin bahwasanya diriwayatkan dari Imam Bukhari dan Muslim dari Ibnu
Abbas bahwa Nabi Muhammad saw tidak pernah membaca al-Qur’an untuk jin dan
tidak pula melihatnya. Namun Nabi Muhammad saw bersama beberapa orang sahabat
kemudian menuju Ukaz dan kala itu jin yang menuju langit telah terhalang oleh
lontaran bara api, kemudian jin-jin berkata “mestilah hambatan ini di sebabkan oleh
suatu peristiwa.” Kemudian mereka mengembara ke timur dan ke barat sehingga
beberapa dari mereka tiba di Tihamah ketika Nabi Muhammad SAW tengah sholat
subuh bersama para sahabat di Nakhlah. Ketika jin itu selesai mendengar bacaan Nabi
Muhammad SAW dalam solat itu, kemudian mereka mengetahui bahwa inilah yang
menghambat mereka mengarungi langit.

Manakala jin-jin itu pulang menemui keluarganya masing-masing, mereka
berkata: “wahai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan al-Qur’an yang
menajubkan dan memberi petunjuk kepada jalan yang benar, kemudian kami beriman
kepadanya. Kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan apapun dengan tuhan
kami.” Kemudian Allah menurunkan Qur’an surat al-Jin ayat 1, “katakanlah wahai

Muhammad SAW.” dan seterusnya. Peristiwa ini terjadi tiga tahun sebelum

60.Chirzin Muhammad,buku pintar Asbabunuzul,zaman,2011,p 63
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hijrah.®*Ketika golongan jin bertekad menyampaikan ajaran tauhid yang mereka
dengar dan mereka imani.bagi mereka, Al-Qur’an merupakan bacaan yang luar biasa
yang akan menyelamatkan manusia dan juga jin dan penderitaan di dunia dan di
akhirat.tidak seharusnya manusia dan jin memiliki pandangan buruk mengenai tuhan
dengan suasan yang lain,baik dalam pikiran maupun ibadah yang kita lakukan,berarti
merendahkan konsep tentang dalam,diri sendiri.Satu-satunya kewajiban selaku
manusia adalah menyembah Allah dan mengesakan-Nya.Dialah yang menciptakan
dan memelihara yang di perbuat di dunia.kalau menyembah berhala,benda
langit,manusia,atau makhluk lainnya,atau bahkan menyembah pikiran dan angan-
angan kosong yang timbul dari nafsu yang merusak keharmonisan dunia.Sungguh
bodohorang yang berusaha menghindari segala akibat dari segala kewajiban yang
tidak menyadari bahwa kelak ia harus mempertanggung jawabkan seluruh perbuatan
di hadapan tuhan.®*
C. Munasabah Ayat-ayat Jin dengan Ayat Lain

Adapun munasabah ayat dalam surat al-Jinn dengan surat sebelumnya yakni
surat NGh yakni apabila di dalam surat NGh dijelaskan bahwa Allah meminta manusia
untuk beriman dan menyembah pada-Nya, maka dalam surat al-Jinn Allah SWT

meminta kepada makhluk-Nya yang berupa Jin juga untuk menyembah kepada-Nya.

% Tim Penafsir Kemenag RI, al-qur’an dan tafsirnya, edisi yang di sempurnakan (Jakarta: Widya
Cahaya, 2011), pp.380-381.

* Muhammad Chirzin, Buku pintar Asbabun Nuzul (Jakarta: Zaman, 2011), p.65.
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Hal ini juga merupakan sebuah pelajaran kepada umat Nabi NGh untuk beriman
kepada Allah SWT.%®

Sedangkan dalam surat al-Jinn itu sendiri, munasabah ayat dalam surat al-Jinn
ayat 8-17 dengan ayat-ayat sebelumnya dalam surat al-Jinn ialah bahwa pada ayat-
ayat yang sebelumnya dijelaskan beberapa hal tentang Jin dan diri pribadinya.
Sedangkan pada ayat-ayat berikut Allah SWT menambah lagi beberapa hal yang
berkaitan dengannya.®®

Kemudian pada ayat 18-24 dalam surat al-Jinn dijelaskan mengenai
munasabahnya dengan ayata-ayat sebelunya yakni Allah SWT menjelaskan pada
ayat-ayat sebelumnya bahwa diantara Jin ada yang beriman dan ada pula yang kafir
layaknya manusia. Dan pada ayat-ayat berikut Allah menegaskan larangan untuk
menyembah Jin dan golongannya, dan diperintahkan untuk menyembah hanya
kepada-Nya. Di samping itu Allah juga menegaskan bahwa Nabi Muhammad
sekalipun tidak berkuasa untuk memberi manfaat maupun madharat kepada manusia,
melainkan Allah SWT hanya memerintahkan Nabi Muhammad untuk menyampaikan

risalah-Nya kepada umatnya.®’

® Tim Penafsir KEMENAG RI, Al-Quran dan Tafsirnya, edisi yang disempurnakan, p.375.
® Tim Penafsir Kemenag RI, al-qur’an dan tafsirnya, edisi yang di sempurnakan, p. 384.

®” Tim Penafsir Kemenag R, al-qur’an dan tafsirnya, edisi yang di sempurnakan, p.390.
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D. Tafsir Ayat-ayat Tentang Jin
Dalam surat Al-Jin ayat pertama disebutkan kata nafarun minal jinni memiliki
arti sekelompok jin. Nafaraa artinya “terdiri dari tiga sampai sepuluh.” Jin termasuk
makhluk yang tak dapat dilihat dan lebih menyerupai unsur api atau udara, atau tidak
terikat oleh jasad dan benda kasar. Hal ini merupakan suatu isyarat bahwa Rasulullah
tidak melihat mereka dan tidak membacakan ayat-ayat itu kepada mereka, tetapi
secara kebetulan pada saat-saat tertentu mereka ada di tempat itu dan
mendengarkan.®®
Dalam surat Al-Ahgof ayat 29 yang di tafsirkan oleh departemen agama
republik Indonesia di sebutkan bahwa al-jin merupakn makhluk allah yang juga
memiliki beban kewajiban agama seperti manusia karna dalam bangsa jin terdapat
pula mereka yang mukmin dan ada pula yang Kkafir sebagaimana manusia
perbedaannya ialah manusia merupakan makhluk yang memiliki fisik atau jasmani
dan rohani, sedangkan jin hanyalah makhluk rohani saja dan tidak memiliki fisik
hingga mereka tidak kasat mata dan tidak dapat di raba apada ayat 29 surat al-ahqof
yang telah di sebutkan di atas di jelaskan bahwa terdapat segolongan jin yang
menghadap nabi Muhammad saw untuk mendengarkan bacaan ayat al-qur,an.dan
para jin itu mendengarkannya serta memperhatikan dengan sunggguh-sunggguh

setelah itu mereka pergi dan menyampaikannya kepada kaumnya.®®

% Tim Penafsir Kemenag RI, al-qur’an dan tafsirnya, edisi yang di sempurnakan, p.377.

% Tim Penafsir Depag RI,Al-qur,an dan tafsirnya(Jakarta: CV. duta grafika, 2009), PP.291-292.
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Dalam surat al-A’rof ayat 38 yang di tafsirkan oleh quraish shihab yakni
menceritakan mengenai keadaan penghuni neraka, yang di dalamnya terdapat
golongan manusia dan jin yang durhaka.keadaan penghuni neraka itu berbeda yakni
di antara mereka saling mengutuk saudaranya sendirinya, orang yahudi mengutuk
yahudi nasrani mengutuk nasrani,begitupun seterusnya.surat al-a’rof tersebut
menunjukan bahwa jin pun mengalami kematian sebagimana manusia.cukup banyak
hadis soheh yang mendukung pendapat ini.antara lain do’a Nabi Muhammad saw
yang di riwayatkan oleh imam bukhori melalui ibnu abbas ra,aku berlindung dengan
kemuliaanMU,yang tiada tuhan selain engkou.yang tidak mati sedangkan jin dan
manusia semuanya mati

Dalam surat Al-An’am ayat 100 yang di tafsirkan oleh Kementrian Agama RI
di sebutkan bahwa orang-orang musyrik menjadikan jin sekutu bagi Allah. Di
katakan demikian karena orang-orang musyrik jin meskipun kenyataannya
menyembah berhala-hala, namun pada hakikatnya mereka berbuat demikian itu
lantaran mengikuti bisikan jin dan setan bahwasanya Allah berfirman di dalam surat

An-Nisa ayat 117-119,
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" Quraish shihab,tafsir al-misbah,e.112.
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“Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, dan (dengan
menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah syaitan yang
durhaka. Yang dila'nati Allah dan syaitan itu mengatakan: ‘Saya benar-benar akan
mengambil dari hamba-hamba Engkau bahagian yang sudah ditentukan (untuk
saya). dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan
angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga
binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh
mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka meubahnya’.
Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, Maka
Sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. ”

*\
k3
3

Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan kesalahan perbuatan mereka karena
mereka sebenarnya telah mengetahui bahwa yang menciptakan jin-jin itu ialah Allah
itulah sebabnya maka perbuatan mereka itu di cela-celaan Allah terhadap mereka itu
di cela-celaan Allah terhadap merka itu adalah seperti celaan Ibrahim.a.s terhadap
kaumnya. Allah mencela pula perbuatan, karena mereka telah berbohong dengan
mengatakan bahwa Allah mempunyai anak laki-laki adalah seperti tuduhan orang-
orang yahudi dan nasrani.merka melemparkan tuduhan itu dengan tidak mempunyai
alasan sedikitpun bahkan perkataan mereka menunjukan kebodohan meraka sendiri
atau semata-mata menuruti hawa nafsu. Di akhir ayat ini Allah membersihkan diri-

Nya dari tuduhan-tuduhan mereka, bahwa dia maha suci dan maha tinggi dari sifat-
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sifat yang mereka berikan, yaitu bahwa Allah tidak mempunyai serikat dan tidak
mempunyai anak.”

Kemudian, tafsir dari surat al-An’am ayat 127 merupakan lanjutan ayat yang
126 bahwa Allah akan menyiapkan jalan yang lurus terhadap orang-orang yang mau
menjalankan perintah Allah, dan Allah akan menyiapkan jalan yang sempit bagi
orang-orang yang tidak melaksanakan perintah Allah. Disamping itu, melalui ayat ini
juga dijelaskan bahwa penyebab kesesatan dan kerancuan yang dialami seseorang
adalah dirinya sendiri, karena Allah akan memberikan jalan yang lurus, tetapi dia
enggan menelusurinya. Ayat ini menyatakan bahwa “dan inilah jalan yang lurus bagi
orang-orang yang mau melaksanakan perintah Allah. Sesungguhnya kami telah
menjelaskan, yakni memberikan keterangan terhadap bukti orang-orang yang mau
berusaha mengingat Allah. Bagi mereka yang mau mengambil pelajaran bagi orang-
orang yang melaksanakan perintah Allah, maka jaminannya surga yang penuh
kedamaian yang berada pada sisi tuhan, serta dalam jaminannya pelindung bagi
mereka dalam kehidupan dunia dan akhirat yakni amal-amal shalih yang selalu
mereka kerjakan. Kata |34 yang biasanya digunakan untuk menunjukan terhadap
isyarat dalam tuntunan-tuntunan agama islam sehingga jika al-Qur’an menunjuk
kepada kata “al-Qur’an” maka isyarat yang digunakan selalu kata 1% Kata L) pa

ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak 45 kali yang semuanya dalam bentuk tunggal,

™ Tim penafsir kementrian agama Al-quran dan tafsiranya.(Jakarta: widya cahaya, 2011),
pp.195-198.
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berbeda dengan kata Js~ yang juga sering kali diterjemahkan dengan jalan.
Penggunaan tunggal itu menunjukan bahwa &4 hanya satu, ini merupakan jalan
orang-orang yang bertagwa, bisa juga jalan orang-orang yang durhaka. Dalam 4l _sa
anda tidak dapat lagi keluar dari kesesatan setelah memasukinya. Sehingga hanya
orang-orang yang mengingat dan ingin mengambil pelajaran, yang mendapatkan
kenikmatan abadi, yaitu “surge” atau Daarus Salaam, karena surga adalah suatu
tempat yang agung, sehingga untuk menunjukkan keagungannya ia dinamai negeri
Allah, sebagaimana ka’bah dinamai “Rumah Allah”.

Sedangkan surat al-An’am ayat 130 Allah menjelaskan, bahwasanya Allah
berfirman “Hai golongan jin dan manusia, mengapa semua ciptaan Allah baik jin
maupun manusia keliru dalam menjalankan perintah Allah, apakah belum datang
kepada kamu para Rasul dan golongan kamu sendiri, yakni Allah memberikan utusan
kepada para Rasul untuk menyampaikan atau pewaris risalah yang mereka
sampaikan, yakni menghayati dan mengaplikasikan terhadap perintah Allah. Kepada
kamu ayat-ayatku yakni bahwa Allah akan memberikan bukti kebenaran terhadap
orang-orang yang taat terhadap perintah Allah. Memberi peringatan kepada kamu
terhadap pertemuan kamu hari ini bahwa engkau telah berbuat baik kepada kami
dengan mengutus para Rasul, dan juga menjadi saksi bahwa kami telah melakukan
penganiayaan atas diri kami sendiri yan menyampaikan pengakuan atas diri mereka
sendiri, bahwa memang mereka bukan saja melakukan satu-dua kedzaliman atau

kekufuran, tetapi merek itulah orang-orang yang kafir yang melakukan perbuatan
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kufur terhadap perintanh Allah. Menurut al-Biga’l penggalan ayat ini dapat kita
pahami bahwa kebiasaan yang mereka alami dalam kehidupan dunia yang menipu
sehingga mereka menduga bahwa pengakuan dosa di akhirat dapat meringakan
terhadap amarah, karena di akhirat mengaku atau tidak bisa dibohongi terhadap apa
yang dia perbuat karena segala rahasia yang Allah buktikan telah terungkap.

Adapun tafsiran dari surat al-A’raf ayat 179 bahwasannya Allah menjelaskan
banyak manusia menjadi isi neraka jahannam seperti halnya mereka yang masuk
surge, sesuai dengan amalan mereka masing-masing. Hal ini menyebabkan manusia
itu diazab di neraka jahannam karena akal dan perasaan mereka tidak dipergunakan
untuk memahami keesaan Allah, padalah kepercayaan pada keesaan Allah itu
membersihkan jiwa mereka dari segala macam waswas dan dari sifat hina serta
rendah diri terhadap diri sendiri. Demikian pula mereka tidak menggunakan akal
pikiran mereka untuk kehidupan rohani dan kebahagiaan abadi. Jiwa mereka terikat
kepada kehidupan duniawi sebagaimana Allah berfirman di dalam surat ar-Rum ayat
7 yang berbunyi:

SIS DT U AR

“mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka
tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai ”

Maksudnya bahwa tujuan mereka diperintahkan menjauhi kemaksiatan dan
berbuat kebajikan, adalah untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. Mereka tidak
memahami hokum-hukum masyarakat dan pengaruh kepercayaan agama islam dalam

mempersatukan umat. Mereka tidak memahami tanda-tanda keeasaan Allah, baik
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dalam diri manusia maupun yang ada di permukaan bumi. Mereka tidak memahami
dan merenungkan wahyu tuhan yang disampaikan kepada Rasulnya. Mereka
mempunyai mata tetapi tidak dipergunakan untuk melihat bukti-bukti kebenaran dan
keesaan Allah. Segala kejadian dalam kehidupan manusia, segala peristiwa yang
terjadi dalam kehidupan manusia setiap hari, yang dilihat dan yang didengar, tidak
menjadi bahan pemikiran dan renungan untuk dianalisa. Sehingga ketika manusia
tidak menggunakan akal dan pikirannya sesuai dengan petunjuk Allah dan memilih
untuk mengikuti hawa nafsunya saja, maka keadaan seperti ini bahkan lebih buruk
dari pada binatang. Apabila sifat demikian terjadi dalam skala yang lebih besar

(daerah, negara) maka bisa menyebabkan kehancuran umat.

E. Makna-makna Tafsir Ayat Jin
Jin yang kafir ketika menjalankan visi dan misinya ia berubah atau berbaju
(berwujud) setan dalam mengganggu manusia agar manusia terjerumus kedalam

Jahannam karena ingin membalas dendam. Sebagaimana Allah berfirman:

P
38 Ba. Ao ¥ =T 0. - & £ IS PR ST S
R AN NI I AN v N R S POt I BT
“Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu Hai Bani Adam supaya kamu tidak

menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu"
(QS.Yaasin:60)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa hal yang telah penulis tuangkan di atas, maka penulis dapat
ambil beberapa simpulan dari pembahasan tersebut yakni sebagai berikut:

1. Jin merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang asal mula penciptaannya ialah
dari jenis api. Jin dan malaikat adalah makhluk Allah seperti halnya manusia,
yang membedakan manusia dan mereka hanyalah alamnya saja (tempat
tinggalnya). Alam manusia bersifat nyata, sedangkan alam jin dan malaikat
bersifat gaib. Alam gaib terbagi menjadi dua, yaitu: 1) Gaib nisbi adalah
sesuatu yang tertutup pengetahuannya bagi sebagian makhluk, sedangkan
sebagian lainnya tidak tertutup sesuai dengan kehendak Allah SWT. 2) Gaib
hakiki adalah sesuatu yang mutlak atau secara keseluruhan tidak dapat
diketahui oleh indera manusia karena hakikatnya hanya Allah SWT saja yang
Maha Mengetahui.

2. Dalam al-Quran, khususnya dalam surat al-Jinn dijelaskan bahwa Jumlah jin di
dalam Al-Qur’an berulang-ulang sebanyak 29 kali, ini menunjukan bahwa jin
itu ada tetapi tidak nyata, hanyalah bersifat gaib. Bangsa jin diciptakan oleh
Allah dengan tujuan yang sama seperti halnya manusia dan malaikat, yakni

untuk beribadah kepada Allah sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an.
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Namun, tidak semuanya taat dan patuh, di antara mereka ada yang menyimpang
dari aturan-aturan yang telah disyariatkan oleh Allah dan kemudian menggoda
manusia hingga terjerumus ke dalam jalan yang sesat.

B. Saran-saran

Dalam rangka terus menyokong perkembangan keilmuan al-Qur’an dan Hadis
hendaknya menggali dan mengkaji dengan serius dan benar, sehingga sempitnya
pemahaman akan berakibat perselisihan dan terjerumus dalam kemusyrikan.

Sebagai mahasiswa IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten Serang jurusan
lImu al-Qur’an dan Tafsir, maka harus memiliki pengetahuan dan spesialisasi dalam
kajian ilmu Al-Qur’an dan Hadis. Sehingga dengan memiliki pengalaman yang baik
dalam mengambil hikmah yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadis tersebut,
maka insyAllah akan dapat berkontribusi dalam lingkungan masyarakat. Demikianlah
Kesimpulan dan Saran-saran penulis, semoga bermanfaat bagi diri penulis sendiri dan
umat semuanya. Amin ya robbal ‘alamin. Khairunnas Anfa’uhum linnas.

Wasalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh.
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